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Pakan ikan merupakan salah satu faktor yang memiliki peranan sangat penting 
bagi pertumbuhan dan perkembangan ikan untuk memenuhi kebutuhan nutrisi. 
Tepung tulang ayam dapat menjadi alternatif bahan baku pakan ikan karena 
tepung tulang secara umum mengandung protein 12%.  Tepung kiambang 
sebagai bahan campuran yang mengandung protein 22,40% berat kering untuk 
menambah nutrisi pakan ikan. Tujuan penelitian ini mengetahui kadar protein 
dan kualitas pakan ikan dari tepung tulang ayam dan tepung kiambang. Metode 
penelitian ini Rancangan Acak Lengkap (RAL) dan dua faktor. Faktor pertama, 
yaitu berat tepung tulang ayam (30 g, 40 g, dan 50 g) dan faktor kedua berat 
tepung kiambang (25 g dan 30 g) dengan 2 kali ulangan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kadar protein tertinggi pakan ikan pada perlakuan TA1TL1 
(tepung tulang ayam 30 g dan tepung kiambang 25 g) sebesar 3,43%, sedangkan 
kadar protein terendah pakan ikan adalah perlakuan TA3TL1(tepung tulang ayam 
50 g dan tepung kiambang 25 g) sebesar 2,76%. Kualitas pakan ikan terbaik 
adalah perlakuan TA1TL1 (tepung tulang ayam 30 g dan tepung kiambang 25 g) 
dan TA3TL2 ( tepung tulang ayam 50 g dan tepung kiambang 30 g). 




Fish feed is the most important component in supporting the growth and 
development to nutrient need of fish. Chicken bone flour can be an alternative 
basic material for making of feed fish because of protein content 12%. Kiambang 
flour can be used as a natural mixture material that protein content of 22,40% to 
increase the fish feed. The purpose of this research was to know the protein 
content and quality of feed fish from chicken bone flour and kiambang flour. The 
method of this research was a complete Random Design (CRD) and two factors. 
The first factor was the weight of chicken bone flour (30 g, 40 g, and 50 gs) and 
the second factor was the weight of kiambang flour (25 g and 30 g) with 2 
replications. The results showed the highest protein content of fish feed was the 
treatment TA1TL1( chicken bone flour 30 g and kiambang flour 25 g ) of 3,43%, 
while the lowest protein of fish feed was TA3TL1 ( chicken bone flour 50 g and 
kiambang flour 25 g ) of 2,76%.The best quality of fish feed was treatment 
TA1TL1( chicken bone flour 30 g  and kiambang flour 25 g ) and TA3TL1 ( 
chicken bone flour 50 g and kiambang flour 25 g ). 
Keywords : fish feed, chicken bone flour, kiambang flour, and  protein 
 
1. PENDAHULUAN 
Pakan memiliki fungsi yang penting terhadap pertumbuhan dan perkembangan 
ikan (Afrianto,2005). Pakan ikan yang baik harus mengandung seluruh nutrisi 
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mencakup protein, lemak, karbohidrat, vitamin dan mineral yang diperlukan 
dalam jumlah cukup dan seimbang. Pakan ikan terdiri dari dua macam, yaitu 
pakan ikan alami dan pakan ikan buatan (Saparinto,2008). Pembuatan pakan 
buatan dapat menggunakan teknik yang sederhana dengan memanfatkan sumber-
sumber bahan baku lokal, termasuk pemanfaatan limbah yang relatif murah. 
Pemilihan bahan pakan sebaiknya dipertimbangkan sesuai dengan ketentuan 
bahan pakan, yaitu mudah didapat, harganya murah, kandungan nutrisinya tinggi 
dan tidak bersaing dengan manusia (Handajani dan Widodo, 2010). Bahan baku 
dalam pembuatan pakan ikan dapat menggunakan sisa makanan yang memenuhi 
syarat seperti tulang ayam. 
Tulang ayam merupakan salah satu hasil samping yang memiliki nilai 
ekonomis kecil yang jarang diperhatikan dan dimanfaatkan oleh masyarakat. 
Tepung tulang adalah suatu produk padat kering yang dihasilkan dengan cara 
mengeluarkan sebagian besar cairan atau seluruh lemak yang terkandung pada 
tulang.Kandungan yang terdapat dalam tepung tulang secara umum terdiri dari 
12% protein, 3% lemak dan 2% serat kasar (Saparinto,2008). Hasil penelitian 
Khuldi (2016) tepung tulang ikan bellida memiliki kandungan protein  16,61-
17,02% , lemak 2,37-3,88% dan kandungan kalsium yang cukup tinggi 29,01-
29,08%. Menurut penelitian Trilaksani (2006), hasilnya bahwa tepung tulang 
ikan tuna mengandung kadar kalsium 39,24%, dan fosfor 13,66%, kadar air 
tulang sebesar 5,60%, abu 81,13%, protein 0,76%, dan lemak 3,05%. Tepung 
tulang ayam dapat dikombinasikan dengan bahan baku lain untuk meningkatkan 
nutrisi dalam pakan ikan buatan. Bahan lain yang cukup potensial digunakan 
adalah kiambang (Lemna minor) yang mengandung nutrisi tinggi dengan 
pertumbuhan tanaman cepat. 
Kiambang (Lemna minor) adalah  tanaman air yang memiliki nutrisi tinggi 
ditemukan tumbuh mengapung diatas air. Lemna memiliki kandungan protein 
tinggi mencapai 10 – 43 % dalam berat keringnya dan memiliki susunan asam 
amino yang lebih mendekati komposisi asam amino hewani (Leng  et al., 1995; 
Landesman, 2005). Hasil analisis proksimat Laboratorium Ilmu dan Teknologi 
Pakan, IPB (2015) menyatakan kandungan nutrisi berat kering Lemna minor 
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terdiri atas protein kasar 22,40%, lemak kasar 2,21%, dan serat kasar 10,16%. 
Menurut penelitian Ilyas (2014) menunjukkan hasil bahwa 25%  Lemna 
perpusilla  dapat menggantikan pelet dengan retensi protein 32,75%.  
Kombinasi bahan baku tulang ayam dan Lemna minor dalam pembuatan 
pakan ikan dapat berupa pelet. Pelet merupakan bentuk makanan buatan untuk 
ikan berasal dari beberapa macam bahan yang di olah dan dijadikan adonan, 
kemudian dilakukan pencetakan dengan menggunakan alat untuk mendapatkan 
bentuk batangan atau bulatan kecil. Pelet yang baik disesuaikan dengan ukuran 
mulut ikan berkisar antara ±1-2 cm. Jadi pelet tidak berupa tepung, tidak berupa 
butiran, dan tidak pula berupa larutan (Setyono, 2012). Karakteristik pelet yang 
dihasilkan mengacu pada standar pakan ikan sesuai Standar Nasional Indonesia 
(SNI) tahun 2009 yaitu mengandung protein berkisar 20-35%, lemak berkisar 2-
10%, abu kurang dari 12%, dan kadar air kurang dari 12%. Pembuatan pelet 
dapat dilakukan sendiri dengan memperhatikan kandungan nutrisi yang 
terkandung di dalamnya terutama sumber protein. 
Tujuan penelitian untuk mengetahui kadar protein dan kualitas pakan ikan 
dari tepung tulang ayam dan tepung kiambang. 
2. METODE 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2017 sampai bulan Januari 
2018 bertempat di Laboratorium Biologi. Pengujian kadar protein dilaksanakan 
di Balai Pengujian dan Sertifikasi Mutu Barang Surakarta. Metode penelitian 
yang digunakan adalah penelitian eksperimental. Rancangan lingkungan yang 
digunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 2 faktor, yaitu konsentasi 
tepung tulang ayam (30 g, 40 g, dan 50 g) dan konsentrasi tepung Kiambang 
(Lemna minor) 25 g dan 30 g. Masing-masing perlakuan dilakukan 2 kali 
pengulangan.  
Prosedur pelaksanaan penelitian melalu tahapan pembuatan tepung tulang 
ayam, pembuatan tepung Lemna minor, kemudian pembuatan pakan ikan.Setelah 
itu, dilakukan dengan kualitas (uji sensoris) dilakukan dengan lembar kuesioner 
15 orang panelis dan uji kadar protein dengan metode kjedhal serta 
menyajikannya dalam bentuk table dengan hasil akhir dalam  bentuk persen. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Kadar Protein 
Tabel 1. Rata-rata Kadar Protein Pakan Ikan dari Tepung Tulang Ayam dengan Penambahan 






1. TA1TL1 3.43* tepung tulang ayam 30g dengan tepung Lemna 
minor 25 g 
2. TA2TL1 3.24 tepung tulang ayam 40g dengan tepung  Lemna 
minor 25 g 
3. TA3TL1 2.76** tepung tulang ayam 50g dengan tepung Lemna 
minor 25g 
4. TA1TL2 3.36 tepung tulang ayam 30g dengan tepung Lemna 
minor 30 gr 
5. TA2TL2 2.80 tepung tulang ayam 40g dengan tepung Lemna 
minor 30 g 
6. TA3TL2 3.17 tepung tulang ayam 50g dengan tepung Lemna 
minor 30 g 
Keterangan: *) kadar protein tertinggi,  
**) kadar protein terendah 
 
Tabel 1 menunjukkan bahwa pakan ikan yang berbahan tepung tulang 
ayam dengan penambahan tepung kiambang (Lemna minor) memiliki kadar 
protein yang berbeda. Urutan dari yang tertinngi hingga terendah sebagai 
berikut : TA1TL1, TA1TL2, TA2TL1, TA3TL2, TA2TL2, dan TA3TL1. Kadar 
protein yang tertinggi terdapat pada perlakuan TA1TL1 (Tepung Tulang 
Ayam 30 g dengan tepung Lemna minor 25 g) sebesar 3,43%. Pemberian 
berat tulang ayam berpengaruh terhadap kadar kandungan protein pakan ikan. 
Seperti halnya daging ayam yang kandungan protein tinggi, tulang ayam 
mempunyai kandungan protein yang cukup tinggi. Kandungan tepung tulang 
secara umum yang dikemukakan oleh Saparinto (2008) tersusun atas 12% 
protein, 3% lemak dan 2% serat kasar. Sedangkan kadar protein yang 
terendah terdapat pada perlakuan TA3TL1 (Tepung tulang ayam 50 g dengan 
tepung Lemna minor 25 g) sebesar 2,76%. Kadar protein kontrol (pelet 
komersial) sebesar 48%. Semua perlakuan apabila dibandingkan dengan 
kontrol (pelet komersial) memiliki kadar protein yang lebih rendah. Namun, 
pakan ikan dari tepung tulang aam dan tepung kiambang dapat dijadikan 
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pakan ikan sebagai sumber energi. Pakan ikan dengan kadar protein kurang 
dari 20% dapat dijadikan pakan sumber energi (Subekti, 2009). 
b. Kualitas Pakan Ikan 
 
      
TA1TL1 TA2TL1 TA3TL1 TA1TL2 TA2TL2 TA3TL2 
Gambar 1. Hasil Produk Pakan Ikan dari Tepung tulang ayam dan Tepung Kiambang 
(Lemna minor) 
Keterangan :  
TA1TL1    : Tepung tulang ayam 30 g dengan tepung Lemna minor 25g 
TA2TL1    : Tepung tulang ayam 40 g dengan tepung Lemna minor 25 g 
TA3TL1    : Tepung tulang ayam 50 g dengan tepung Lemna minor 25 g 
TA1TL2    : Tepung tulang ayam 30 g dengan tepung Lemna minor 30 g 
TA2TL2    : Tepung tulang ayam 40 g dengan tepung Lemna minor 30 g 
TA3TL2    : Tepung tulang ayam 50 g dengan tepung Lemna minor 30 g 
 
Tabel 2. Hasil Kualitas Pakan Ikan dari Tepung tulang ayam dengan Penambahan Tepung 
Kiambang (Lemna minor) 
No Perlakuan Aspek 
Warna Aroma Tekstur 
1 TA1TL1 Hijau Laurel Khas Pelet Halus 
2 TA2TL1 Hijau Laurel Tidak Amis Halus 
3 TA3TL1 Hijau Laurel Amis Halus 
4 TA1TL2 Hijau Laurel Amis Halus 
5 TA2TL2 Hijau Laurel Tidak Amis Halus 
6 TA3TL2 Hijau Laurel Khas Pelet Halus 
Keterangan : *Aroma khas pelet = aroma amis protein yang  menyengat 
Kontrol : Pelet Komersial (warna coklat, aroma khas pelet, tekstur halus) 
 
Berdasarkan kualitas dengan uji sensoris yang dilakukan oleh 15 orang 
panelis diperoleh keterangan sebagai berikut : kualitas warna pakan ikan dari 
tepung tulang ayam pada semua perlakuan berwarna hijau laurel, sedangkan 
pelet komersial (kontrol) berwarna coklat. Warna pakan sangat bergantung 
pada jenis bahan baku yang digunakan. Warna hijau pada pakan ikan 
dipengaruhi oleh salah satu jenis bahan baku yaitu tepung Lemna minor yang 
memiliki zat hijau daun (klorofil). Kualitas aroma pakan ikan dari tepung 
tulang ayam tidak semua perlakuan memiliki aroma yang sama, TA1TL1 dan 
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TA3TL2 memiliki aroma khas pelet sama dengan kontrol (pelet komersial). 
Sedangkan, TA3TL1 dan TA1TL2 memiliki aroma amis. Aroma pakan ikan 
merupakan rangsangan bau kekhasan dari pakan ikan yang dapat dinilai 
menggunakan indera penciuman (hidung). Pakan buatan yang berkualitas 
baik mempunyai aroma khas yang disukai oleh ikan. Selain itu, ikan akan 
cenderung menyukai pakan yang berbau amis. Sisanya TA2TL1 dan TA2TL2 
memiliki aroma tidak amis dimungkinkan terjadi karena saat pengovenan 
dicampur dengan bahan lain sehingga aroma yang terbentuk menjadi 
tercampur. Kualitas tekstur pakan ikan dari tulang ayam memiliki tekstur 
yang halus sama dengan tekstur yang terdapat kontrol. Pakan yang baik 
mempunyai ukuran partikel bahan baku yang halus dan seragam serta 
homogenitas tinggi. Kehalusan bahan baku akan berpengaruh terhadap 
homogenitas saat pembuatan pakan dan stabilitas pakan dalam air. 
Berdasarkan beberapa acuan kualitas terbaik pakan ikan dari tepung tulang 
ayam dan penambahan Lemna minor yang di uji fisik dengan 3 indikator 
warna, aroma dan tekstur berada di perlakuan TA1TL1 dan TA3TL2. 
Perbedaan dengan setiap perlakuan terletak pada aroma yang ditimbulkan. 
Aroma yang paling baik untuk merangsang indera penciuman ikan adalah 
aroma khas pelet (aroma protein menyengat) yang menimbulkan bau amis 
sangat tajam. Sehingga ikan akan lebih tertarik untuk mengonsumsi pakan 
ikan yang beraroma khas pelet.  
 
4. PENUTUP 
Kualitas pakan ikan terbaik pada perlakuan TA1TL1 (tepung tulang ayam 30 g 
dan tepung Lemna minor 25 g dan TA3TL2 (tepung tulang ayam 50 g dan tepung 
Lemna minor 30 g) dengan warna hijau laurel, aroma khas pelet dan tekstur 
halus. Sedangkan, kadar protein pakan ikan tertinggi pada perlakuan TA1TL1 
(tepung tulang ayam 30 g dan tepung Lemna minor 25 g) yaitu sebesar 3,43%. 
Kadar protein pakan ikan terendah pada perlakuan TA3TL1 (tepung tulang ayam 
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